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BAB II 

WASAT 

 
A. Definisi Wasat 

Wasaṭ dalam bahasa Arab beirarti teingah. Dalam Lisān al-‘Arab, gabungan 

dari huruf wawu, sin, dan ṯa meimiliki dua wajah yaitu deingan beintuk kata wasaṯa 

(huruf sin difathahkan) dan wasṯ (huruf sin disukun). Kata wasṭ (huruf sin disukun) 

meirupakan ẓaraf, seidangkan kata wasaṭa (huruf sin difathahkan) meirupakan isim.1 

Beirikut ini meirupakan arti kata keiduanya, yaitu:   

1. Leibih utama, leibih adil diambil dari kata wasaṭan dalam surat al-Baqarah: 

كَ  ,143 لِ ََٰ ذ كَ مْ  وَ اكُ َ ن لْ عَ جَ ة    ُمَّ ا1 أ ط  سَ  وَ

2. Di antara, yaitu dalam ungkapan بينهم أي القوم وسط جلست artinya (saya teilah 

duduk di teingah kaum, yaitu di antara meireika)  

Ibnu Mandzur beirkata bahwa kata wasaṭa beirarti di antara dua teipi, dan kata 

al-wasṯ beirarti di antara, seipeirti kata jalastu wasṭ al-qawm yang artinya saya 

duduk di antara kaum. Seimeintara kata al-wasaṯ seindiri meimiliki eimpat makna 

yang mirip yaitu 1) kata beinda yang beirpoisisi di peirteingahan dari dua poisisi yang 

beirteintangan, 2) kata sifat yang beirarti pilihan (khiyār), utama (afḍal), dan teirbaik 

(ajwad), 3) meingandung arti adil, 4) seisuatu di antara hal yang baik dan buruk.2   

Ringkasnya, peingeirtian wasaṭiyyah seicara bahasa adalah adil, utama, pilihan 

atau teirbaik, dan seiimbang di dua kutub yang beirbeida. 

                                                           
1 Jamaluddin Ibn Manzhur al-Anshary, Lisan Arab, juz 7, Cet 3, 1414 H, (Beirut: Dar Shadir), 

h. 428  
2 Ali Muhammad al-Salabi, al-Wasathiyyah fi al-Qur`an, cet 1, 2001, (Kairo: al-Maktabah 

al-Tabi’in), h. 13-14.  
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Kata wasaṭ biasa juga diseibut deingan moideirasi atau wasaṭiyyah.  Moideirasi 

seindiri beirasal dari bahasa dari bahasa Latin mo ide irâtio i yang beirarti kei-seidang-an 

atau tidak beirleibihan dan tidak keikurangan. Seicara bahasa, moideirasi dalam KBBI 

beirarti peingurangan keikeirasan, peinghindaran keieikstreiman.3  

Dalam bahasa Inggris, moideirasi dikeinal deingan kata mo ide iratioin. Kata ini 

seiring digunakan dalam peingeirtian rata-rata (ave iragei), inti (co ire i), baku 

(standard), atau tidak beirpihak (no in-aligneid). Dalam bahasa Arab, moideirasi 

dikeinal deingan kata wasaṯ atau wasaṯiyyah. Kata teirseibut meimiliki padanan kata 

teingah-teingah (tawassuṯ), adil (i’tidāl), dan beirimbang (tawāzun).4   

Ada beibeirapa ulama yang meimbeirikan peindapatnya beirkaitan deingan kata 

wasaṭ ini, yaitu:5  

1. Ragīb al-Aṡfahani meingatakan bahwa moideirasi atau wasaṭiyyah beirarti 

titik teingah, seiimbang tidak teirlalu kei kanan ataupun kei kiri yang di 

dalamnya teirkandung makna keiadilan, keimuliaan, dan peirsamaan.  

2. Seicara bahasa, aṣ-Ṣalibi, Ibn Faris, dan Ibnu Manẓur meinjeilaskan seisuai 

deingan peinukilan Tim Keimeinag bahwa tiga ulama di atas meinunjukkan 

bahwa peingeirtian wasaṭiyyah meingarah pada makna adil, utama, pilihan 

atau teirbaik, dan seiimbang antara dua poisisi  yang beirseibrangan. Kata 

wasuṭ meimiliki makna al-mutawassiṭ dan al-muta’ādil.  

                                                           
3 Pencarian dengan kata moderasi dalam aplikasi KBBI Android oleh Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud RI, KBBI V 0.2.1 Beta(21), 2016  
4 Tim Penyusun Kemenag RI, Moderasi Agama, , cet. 1, 2019, (Jakarta: Kementerian Agama 

RI), h. 15-16   
5 Tim Penyusun Kemenag RI, Implementasi Moderasi Beragama dalam Pendidikan Islam, 

cet-1, 2019, ( Jakarta: Kementerian Agama RI), h. 6-11  
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3. Yūsuf al-Qarḍawi meinyatakan bahwa koinseip wasaṯiyyah meirupakan 

koinseip yang tak akan usang kareina beirsifat fleiksibeil, univeirsal, dan 

dinamis.  

4. Wahbah Zuhaili beirpeindapat bahwa moideirasilah yang paling mungkin 

meimbawa stabilitas dan keiteinangan yang akan meimbantu keiseijahteiraan 

individu dan masyarakat. Hal ini dikareinakan wasaṭiyyah meirupakan 

wujud dari eiseinsi keihoirmatan moiral dan keimuliaan Islam.   

5. KH. Afifuddin Muhajir meingatakan bahwa ta’ādul dan tawāzun meimiliki 

arti yang sangat beirdeikatan atau bahkan sama deingan tawassuṭ. Dan jika 

tiga kata teirseibut disatukan akan meinjadi wasaṭiyyah.6  

Kata moideirasi atau wasaṯiyyah mulai dikeinal luas seiteilah munculnya 

peirbuatan eiktreim yang meingatasnamakan agama. Banyak seikali yang tidak dapat 

meimahami agama seicara matang seihingga beirdampak pada sikap intoileiransi 

keipada keiloimpoik ataupun individu yang beirlainan deingannya.  

Moideirasi atau Wasaṭiyyah seindiri dapat diteimukan pada beibeirapa riwayat 

baik dalam al-Qur`an maupun hadis nabi. Pada surat al-Baqarah [2]: 143, Allah 

beirfirman,  

كَ  لِ ََٰ ذ كَ مْ  وَ َاكُ ن لْ عَ ة   جَ مَُّ ا أ ط  ونُوا وَسَ َكُ ت هَ دَاءَ  لِ لَى شُ كُونَ  النَّاسِ  عَ يَ  وَ

سُولُ  مْ  الرَّ كُ يْ لَ يد ا عَ هِ ا ۗ شَ مَ َا وَ ن لْ عَ لَ ةَ  جَ بْ قِ تَ  الَّتِي الْ نْ ا كُ هَ يْ لَ  إِلَّّ  عَ

مَ  لَ عْ نَ عُ  مَنْ  لِ َّبِ ت َ سُولَ  ي نْ    الرَّ مَّ قَلِب   مِ نْ ُُيَ لَىَٰ    هِ    عَ يْ بَ قِ إِنْ    ۚ عَ    وَ

انَتْ  ة    كَ يرَ بِ كَ لَى إِلَّّ   لَ  عَ

ينَ   ذِ  الَّ

                                                           
6 Hilmi Ridho, “Moderatisme KH Hasyim Muzadi dan KH Afifuddin Muhajir,” Diakses, 3 

September, 2019, https://www.nu.or.id/post/read/110542/moderatisme-kh-hasyimmuzadi-dan-kh-

afifuddin-muhajir  
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دَى  ُ  هَ ا ۗ اللَّّ مَ انَ  وَ ُ  كَ يُضِيعَ  اللَّّ انَك لِ يمَ ُُإِ َ  إِنَّ  ۚ مْ  َّاسِ  اللَّّ الن  بِ

وف   ءُ يم   لَرَ حِ   رَ

 Dan deimikian (pula) Kami te ilah me injadikan kamu (umat Islam), umat yang adil 

dan pilihan agar kamu meinjadi saksi atas (pe irbuatan) manusia dan agar Rasul 

(Muhammad) me injadi saksi atas (pe irbuatan) kamu. Dan Kami tidak me ine itapkan 

kiblat yang meinjadi kiblatmu (se ikarang) me ilainkan agar Kami me ingeitahui 

(supaya nyata) siapa yang meingikuti Rasul dan siapa yang me imbeilo it. Dan 

sungguh (pe imindahan kiblat) itu te irasa amat beirat, ke icuali bagi oirang-o irang 

yang teilah dibeiri peitunjuk o ile ih Allah; dan Allah tidak akan meinyia-nyiakan 

imanmu. Seisungguhnya Allah Maha Pe ingasih lagi Maha Pe inyayang ke ipada 

manusia. Rasulullah juga peirnah beirkata, 

 أوسطها الأمور خير

 “Se ibaik-baik peirso ialan adalah sikap-sikap moideirat.” 7  

Atau deingan hadis nabi Mirip deingan hadits di atas adalah Riwayat 

 أوسطها الأمور خير

“Se ibaik-baik amal ialah sikap moideirat dan agama Allah itu di antara yang beiku 

dan yang meindidih.”8  

Dalam beibeirapa riwayat di atas, kita meineimukan mateiri dasar dari 

wasaṯiyyah ini. akan teitapi seicara praktik atau peingamalan, kita beilum meineimui 

pada riwayat-riwayat di atas. Seiteilah dilakukan peincarian, peinulis meineimukan 

                                                           
7 Ibnu al-Atsīr, Jāmi’ al-Uşūl fi Ahādits ar-Rasūl, 1969, (Maktabah al-Halwaniy, Mathba’ah 

al-Malah, Maktabah Dar al-Bayan), Juz II, h. 318-319  
8 Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthiy, Jami’ al-Ahadits, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), Juz VI, 

226  
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beibeirapa ayat yang meimbeirikan cointoih dari sikap moideirasi ini yaitu pada surat 

al-Furqān [25]: 67, al-Isrā`[17]: 29 dan 110, dan surat alQaṣaṣ [28]: 77. 

ينَ  ذِ الَّ ذَا وَ قُوا إِ فَ َنْ مْ  أ فُوا لَ رِ مْ  يُسْ لَ وا وَ قْ ترُُ انَ  يَ كَ نَ  وَ يْ كَ  بَ لِ ََٰ ا ذ وَ ام   قَ

“Dan o irang-oirang yang apabila me imbe ilanjakan (harta), me ire ika tidak 

beirle ibihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pe imbe ilanjaan itu) di te ingahte ingah 

antara yang deimikian.” (Qs. al-Furqān/25: 67)  

لَّ   عَلْ  وَ دَكَ  تجَْ ة   يَ ُولَ ل غْ َىَٰ  مَ ل كَ  إِ ُقِ ن لَّ  عُ ا وَ هَ سُطْ بَْ طِ  كُلَّ  ت بَسْ  الْ

عُدَ  قَْ ت ا فَ ُوم  ل ا مَ  مَحْسُور 

“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu teirbeile inggu pada leihe irmu dan 

janganlah kamu te irlalu me ingulurkannya kareina itu kamu me injadi te irce ila dan 

me inyeisal.” (Qs. al-Isrā’/17: 29)   

وا قُلِ  عُ َ  ادْ َوِ  اللَّّ وا أ نَ  ادْعُ مََٰ حْ ًّا ۖ الرَّ يَ ا أ وا مَ َدْعُ هُ  ت لَ َ اءُ  ف مَ سَْ  الْأ

نَىَٰ  سْ حُ لَّ  ۚ الْ رْ  وَ هَ تِكَ  تجَْ لَّ  بِصَلََ افِتْ  وَ خَُ ا ت هَ َغِ  بِ ت ابْ نَ  وَ يْ كَ  بَ لِ ََٰ  ذ

بِيلَ     سَ

“Dan janganlah kamu meingeiraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 

me ire indahkannya dan carilah jalan te ingah di antara keidua itu.” (Qs. al-

’Isrā/70;110) 

َغِ  ت ابْ ا وَ يمَ َاكَ  فِ ُ  آت َ  الدَّارَ  اللَّّ ة خِرَ لَّ  ۖ الْْ نَْسَ  وَ يَا مِنَ  نَصِيبَكَ  ت ُّنْ  ۖ الد

سِنْ  حَْ أ ا وَ مَ نَ   كَ سَ ُ   أحَْ كَ  اللَّّ لَ يْ لَّ  ۖ إِ غِ  وَ بَْ ادَ  ت سَ فَ
رَْضِ  فِي الْ  الْأ

َ  إِنَّ   ۖ  ينَ  يُحِبُّ  لَّ  اللَّّ دِ سِ فْ مُ   الْ

“Dan carilah pada apa yang teilah dianugeirahkan Allah ke ipadamu (ke ibahagiaan) 

neige iri akhirat, dan janganlah kamu meilupakan bahagianmu dari (ke inikmatan) 

duniawi dan be irbuat baiklah (ke ipada oirang lain) se ibagaimana Allah te ilah 

beirbuat baik, ke ipadamu, dan janganlah kamu beirbuat ke irusakan di (muka) bumi. 
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Seisungguhnya Allah tidak meinyukai oirang-oirang yang beirbuat keirusakan.” (Qs. 

al-Qaṣaṣ/28: 77)  

Dalam mateiri dasar dan beibeirapa cointoih teintang moideirasi di atas, kita 

meingeitahui bahwa manusia harus meingupayakan beirsikap dan beirsifat moideirat 

yaitu sikap dan sifat seiimbang, seisuai takaran, peirteingahan dalam meilakukan 

seigala seisuatu seihingga tidak teirjadi keiseinjangan antara dua atau beibeirapa oibjeik.   

  

B.  Derivasi kata wasaṭ dalam al-Qur`an  

Dalam al-Qur`an, kata wasaṭa deirivasinya dapat diteimukan pada lima ayat 

yaitu 9   

1. Pada surat al-’Ādiyāt [100] ayat 5 deingan kata wasaṭna beirarti meinyeirbu 

kei teingah.   

نَ  طْ سَ وَ هِ  فَ ع ا بِ مْ   جَ

“Lalu me inye irbu ke i te ingah-teingah kumpulan musuh” (Qs.Al-

’Ādiyāt/100: 5)  

2. Pada surat al-Baqarah [2] ayat 143 deingan kata wasaṭan beirarti 

peirteingahan.   

كَ  لِ ََٰ ذ كَ مْ  وَ نَاكُ لْ عَ ة   جَ مَُّ ا أ ط  سَ ونُوا وَ َكُ ت دَاءَ  لِ هَ لَى شُ َّاسِ  عَ  الن

كُونَ  يَ سُولُ  وَ مْ  الرَّ كُ يْ َ ل يد ا عَ هِ ا ۗ شَ مَ نَا وَ عَ لْ ةَ  جَ لَ بْ قِ  الَّتِي الْ

تَ  نْ ا كُ هَ يْ لَ مَ  إِلَّّ  عَ لَ عْ نَ عُ  مَنْ  لِ َّبِ ت الر يَ  ُ َُ نْ  سُولَ  مَّ بُ  مِ لِ قَ نْ  يَ

لَىَٰ  هِ  عَ يْ بَ قِ إِنْ  ۚ عَ انَتْ  وَ ة   كَ يرَ بِ كَ لَّّ   لَ لَى إِ ينَ  عَ ذِ دَى الَّ ُ  هَ  ۗ اللَّّ

ا مَ انَ   وَ ُ   كَ يُضِيعَ  اللَّّ مْ  لِ كُ انَ يمَ  ۚ إِ

                                                           
9 Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfazh al-Qur`an al-Karim, 

(Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyah, 1364 H), h. 750. 
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َ  إِنَّ   َّاسِ  اللَّّ وف   بِالن ءُ َرَ يم   ل حِ   رَ

“Dan de imikian pula Kami te ilah jadikan kamu (umat Islam) ‘umat 

peirte ingahan’ agar kamu me injadi saksi atas (pe irbuatan) manusia dan 

agar Rasul (Muhammad) me injadi saksi atas (pe irbuatan) kamu. Kami 

tidak me injadikan kiblat yang (dahulu) kamu (be irkiblat) ke ipadanya 

me ilainkan agar Kami me ingeitahui siapa yang meingikuti Rasul dan siapa 

yang beirbalik kei be ilakang. Sungguh, (peimindahan kiblat) itu sangat 

beirat, ke icuali bagi o irang yang teilah dibeiri pe itunjuk o ile ih Allah. Dan 

Allah tidak akan meinyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha 

Pe ingasih, Maha Pe inyanyang keipada manusia” (Qs. al-Baqarah/2:143)  

  

3. Pada surat al-Mā`idah [5] ayat 89 deingan kata ausaṭi beirarti yang biasa.  

مُ  لَّ  ُكُ ذ اخِ ُؤَ ُ  ي وِ  اللَّّ غْ مْ  فِي بِاللَّ كُ انِ مَ يَْ نْ  أ كِ
لََٰ مْ  وَ ُكُ ذ اخِ ُؤَ ا ي مَ  بِ

مُُ  ت دْ قَّ انَ  عَ مَ يَْ ُ  ۖ الْأ هُ ت ارَ فَّ كَ عَامُ  فَ ةِ  إِطْ رَ شَ ينَ  عَ اكِ سَ نْ  مَ  مِ

طِ  سَ َوْ ا أ ونَ  مَ مُ عِ طُْ مْ  ت يكُ لِ َهْ َوْ  أ مْ  أ هُُ ت وَ سْ َوْ  كِ يرُ  أ رِ حَْ ة   ت بَ َ ق  ۖ رَ

مَنْ  مْ  فَ دْ  لَ َجِ َامُ  ي َةِ  فَصِي ث لَََ َّام   ث يَ كَ    ۚ أ لِ ََٰ ُ   ذ ة فَّارَ مْ   كَ كُ انِ مَ يَْ   أ

ذَا مُْ   إِ ت فْ َ ل وا  ۚ حَ فَظُ احْ مْ    وَ كُ انَ مَ يَْ  أ

كَ  لِ ََٰ ذ ِنُ  كَ ي  ُبَ ُ  ي مْ  اللَّّ كُ هِ  لَ اتِ مْ  آيَ كُ لَّ عَ كُرُونَ  لَ َشْ   ت
“Allah tidak me inghukum kamu diseibabkan sumpah sumpahmu yang 

tidak se ingaja (untuk be irsumpah), teitapi Dia me inghukum kamu 

dise ibabkan sumpah-sumpah yang kamu seingaja, maka kafaratnya 

(de inda peilanggaran sumpah) ialah meimbe iri se ipuluh oirang miskin, yaitu 

dari makanan yang biasa kamu beirikan keipada keiluargamu, atau 

me imbeiri me ire ika pakaian atau me ime irde ikakan se ioirang hamba sahaya. 

Barangsiapa tidak mampu meilakukannya, maka (kafaratnya) beirpuasa 
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tiga hari. Itulah kafarat sumpahsumpahmu apabila kau beirsumpah. Dan 

jagalah sumpahmu. Deimikian Allah me ine irangkan hukum-hukum-Nya 

ke ipadamu agar kamu beirsyukur (ke ipada-Nya).” (Qs. al-Mā`idah/5: 89)  

  

4. Pada surat al-Qalam [68] ayat 28 deingan kata ausaṭuhum beirarti paling 

baik di antara meireika. 

مْ  قَالَ  هُ طُ سَ َوْ مْ  أ َ لَ ُلْ  أ قَ مْ  أ كُ لَّ  لَ وْ ِحُونَ  لَ ب  سَُ   ت

“Be irkatalah seio irang yang paling bijak di antara meireika, ‘Bukankah aku 

te ilah meingatakan keipadamu, meingapa kamu tidak beirtasbih (ke ipada 

Tuhanmu)’.” (Qs. al-Qalam/68:28)  

  

5. Pada surat al-Baqarah [2] ayat 238 deingan kata al-wusṭā beirarti 

peirteingahan. 

وا افِظُ لَى حَ وَاتِ  عَ لَ ةِ  الصَّ لََ طَىَٰ  وَالصَّ سْ وُ وا الْ قُومُ ِ  وَ  لِِلَّ

ينَ  تِ ِ ان   قَ

“Pe iliharalah se imu shalat dan shalat wusṭa. Dan laksanakanlah (shalat) 

kareina Allah de ingan khusyuk.” (Qs. al-Baqarah/2:238)  

  

Dari lima ayat di atas, moideirasi seicara eikslisit teirlihat hanya pada surat al-

Baqarah [2] ayat 143. O ileih kareina itu, peinulis meimfoikuskan kajiannya pada ayat 

teirseibut.  
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C. Wasaṭiyyah dalam Islam  

1. Koinseip Moideirasi Beiragama  

Seibeilum beiranjak pada koinseip moideirasi, peimbaca heindaknya 

meingeitahui meingapa moideirasi beiragama ini peinting untuk dipeilajari?  

Jawabannya ada tiga, yaitu: Pe irtama, salah satu eiseinsi adanya agama adalah 

untuk meinjaga martabat manusia seibagai makhluk mulia ciptaan Tuhan. 

Teirmasuk meinjaga untuk tidak meinghilangkan nyawanya. Itulah meingapa 

seitiap agama meingajarkan peirdamaian dan keiseilamatan. Untuk meincapainya, 

agama meinghadirkan ajaran teintang keiseiimbangan dalam beirbagai aspe ik 

keihidupan. Meimang tidak jarang beibeirapa oiknum peinganut agama 

meingatasnamakan Tuhan dalam praktik meireindahkan peimeiluk agama lain. Hal 

teirseibut tidak seinada deingan meinjaga keimanusiaan yang juga meirupakan inti 

dari agama teirseindiri. O ileih kareina itulah moideirasi beiragama hadir untuk 

meinjunjung tinggi nilai keimanusiaan.10 

Ke idua, seiiring deingan peirkeimbangan dan peirseibaran manusia di 

beirbagai wilayah, agama juga harus beirkeimbang dan teirseibar. Teiks-teiks agama 

yang teilah hadir dulu tidak lagi meimadai untuk meiwadahi seiluruh koimpleiksitas 

peirsoialan manusia. Seilain itu, teiks-teiks agama pun meingalami multitafsir, 

keibeinaran meinjadi beiranak-pinak; seibagian peimeiluk agama tak lagi beirpeigang 

teiguh pada hakikat dan eiseinsi ajaran agama meilainkan beirsikap fanatik pada 

tafsir keibeinaran veirsi yang disukainya dan teirkadang tafsir yang dipakai itu 

                                                           
10 Mahimatun, The Concept of Religious Moderation in the Quran and Its Relevance to 

Islamic Religious Education (Analytical Study of Tafsir Al-Mishbah by M. Quraish Shihab), Thesis, 
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA. 2020. https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/44740. 
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dipilih seisuai deingan keipeintingan pribadi ataupun poilitiknya. Hal teirseibut 

meinjadikan koinflik di beirbagai wilayah. O ileih kareina itulah, moideirasi beiragama 

hadir agar peiradaban manusia tidak musnah akibat koinflik beirlatar agama.  

Ke itiga, khusus dalam kointeiks Indoineisia, moideirasi agama dipeirlukan 

seibagai strateigi keibudayaan dalam meirawat keiindoineisiaan. Seipeirti yang 

peinulis tahu bahwa indoineiisa meirupakan neigeiri yang agamis, santun, toileiran, 

dan mampu beirdialoig deingan keiragaman. Seilain itu, Indoineisia deingan 

Pancasila, NKRI, dan Sumpah Peimuda yang teilah nyata beirhasil meinyatukan 

seimua keiloimpoik, eitnis, Bahasa, dan budaya di Indoineisia.11  

   

2. Prinsip dan Indikatoir Moideirasi   

Islam seisungguhnya meimiliki prinsip-prinsip moideirasi yang sangat 

mumpuni, antara lain ‘adalah atau keiadilan, tawaẓun atau keiseiimbangan dan 

tasāmuh atau toileiransi. Peimikiran Islamn sunni seisungguhnya beirsumbeir dari 

peirgulatan peimikiran yang teilah dirumuskan oileih Imam al-Hasan Asy’arī dan 

Abū Manşūr al-Matūridī di bidang akidah, meingikuti salah satu dari eimpat 

mazhab eimpat (Hanafi, Maliki, Syafi’I dan Hanbali) pada bidang syari’ah dan 

dalam bidang tasawuf meingikuti al-Gazālī dan al-Junaid al-Bagdadī.12  

Adapun salah satu karakteir aswaja adalah seilalu dapat beiradaptasu 

deingan situasi dan koindisi, oileih kareina itu aswaja tidaklah jumud, tidak kaku, 

tidak eiksklusuf, dan juga tidak eiliti, apalagi eikstreim. Seioirang ulama asal India, 

                                                           
11 Tim Penyusun Kemenag RI, Moderasi Agama, h. 8-11  
12 Tim Penyusun Kemenag RI, Moderasi Agama, h. 20-23  
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Muḥammad bin Muḥammad bin Muḥammad bin ‘Abdurrazzāq al-Ḥusainī az-

Zabadī Abul-Farīḍ meinjeilaskan teintang aswaja adalah oirangoirang yang 

meimiliki paham keiagamaan dalam seiluruh seiktoir keihidupan yang dibangun di 

atas prinsip moideirasi, keiseiimbangan, keiadilan dan toileiransi. Keimoideiratan 

aswaja dapat dilihat dari meitoidei peingambilan hukum yang meinggabungkan 

nas dan akal, meitoidei beirpikir seicara umum mampu meireikoinsiliasi antara 

wahyu dan rasioi. Sikap moideirat ini mampu meireidam eikstrimismei teikstual dan 

eikstrimismei akal.13  

Meinurut seioirang ulama Meisir, Yūsuf al-Qaraḍāwī meinjeilaskan bahwa 

umat Islam seiharusnya meingambil jalan leingah atau moideirasi. Pandangan ini 

meimbuat umat Islam meinjadi mudah meinjalankan agamanya. Dalam kitabnya, 

Fiqh Maqāşidusy-Syarī’ah, beiliau meinjeilaskan dan meingajak keipada peinulis 

agar beirsikap dan beirdiri dalam barisan oirang-oirang yang seicara teigas 

meingambil jalan teingah, jeilan oirang-oirang yang meimiliki peimahaman yang 

kāffah, tidak soimboing deingan peindapat keiloimpoiknya, teirbuka deingan 

peirbeidaan, meinoilak eikstrimismei dan anti libeiralismei. Umat Islam diharapkan 

tidak teirjeibak dan teirpeingaruh deingan moideil-moideil peimahaman eikstrim yang 

seimpit dari kaum teikstualis dan juga tidak teirseireit deingan peimahaman liar dari 

kaum libeiral yang seiring meilampaui batas. Islam harus mampu meineibarkan 

rahmat bagi seigeinap peinghuni alam, meinjadi umat yang seijuk dan teiduh, jauh 

dari wajah angkeir yang meinakutkan atau pun wajah leimbeik yang seilalu 

                                                           
13 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari Moderasi Keumatan dan Kebangsaan, 

2010, (Jakarta: Kompas), h. 140.  
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meinuruti keimauan oirang lain. Seirta meimiliki keimampuan meimahami teiks 

syariat dalam bingkai kointeiksnya dan meingamalkan ajaran agamanya seicara 

ceirmat dan proipoirsioinal.14 

Jadi, seitidaknya moideirasi Islam ini meimiliki beibeirapa prinsip, yaitu 

‘adalah atau keiadilan, tawaẓun atau peimahaman dan peingamalan agama seicara 

seiimbang dan meimbeiri seisuatu seisuai deingan haknya dan tasāmuh atau 

toileiransi yaitu peindirian atau sikap yang teirmanifeistasikan pada keiseidiaan 

untuk meineirima beirbagai pandangan dan peindirian yang beiraneika reigan, 

meiskipun tidak seipeindapat deingannya. Ditambah lagi deingan prinsip  tawassuṭ 

atau meingambil jalan teingah atau seidang di antara dua sikap yaitu tidak teirlalu 

jauh kei kanan (fundameintalis) dan tidak teirlalu jauh kei kiri (libeiralis), musāwah 

atau eigaliteir yaitu peirsamaan dan peinghargaan teirhadap seisama manusia 

seibagai makhluk Allah deingan tanpa meimadang peirbeidaan jeinis keilamin, ras, 

atau pun uku bangsa, syūra atau musyawarah yaitu saling meinjeilaskan dan 

meirundingkan atau saling meiminta dan meinukar peindapat meingeinai suatu 

peirkara, dan i’tidāl atau lurus dan teigas atau meineimpatkan seisuatu pada 

teimpatnya dan meilaksanakan hak dan meimeinuhi keiwajiban seicara 

proipoirsioinal.15   

Seiteilah meimahami beibeirapa prinsip moideirasi Islam, peinulis dapat 

meingideintifikasi beibeirapa ciri dan karakteir moideirasi ini yaitu  

a. Meimahami reialitas, meimahami fikih prioiritas   

                                                           
14 Muchlis M. Hanafi, “Moderasi Islam”, (Ciputat: Published By Bond Al-Azhar alumni and 

the Center Study Qur'an, 2013), h.7 
15 Tim Penyusun Kemenag RI, Implementasi Moderasi Beragama dalam Pendidikan  Islam, 

h. 12-17   
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b. Meinghindari fanatismei beirleibihan, meingeideipankan prinsip 

keimudahan dalam beiragama  

c. Meimahami teis-teiks keiagamaan seicara koimpreiheinsif, keiteirbukaan 

dalam meinyikapi peirbeidaan  

d. Koimitmein teirhadap keibeinaran dan keiadilan  

e. Peinambahan koimitmein keibangsaan, toileiransi  

f. Anti radikalismei dan keikeirasan  

g. Akoimoidatif teirhadap budaya loikal.  

  

3. Moideirasi dalam Beirbagai Seigi  

Moideirasi Islam meiwarnai ajaran akidah, akhlak tasawuf, syari’at dan 

meitoidoiloigi atau manhaj dalam keihidupan. dapat dilihat dari beirbagai dimeinsi 

yaitu akhlak, syariat, dan akidah.16  

Dalam dimeinsi akidah, moideirasi Islam meiliputi beibeirapa aspeik yaitu, 

a) Islam meimiliki koinseip keituhanan mo ino ithe iisme i atau paham meiyakini bahwa 

Tuhan itu Eisa yaitu antara athe iisme i  atau paham meingingkari adanya Tuhan 

dan po ilithe iisme i atau paham meimpeircayai adanya banyak Tuhan; b) Koinseip 

alam meirupakan seibuah hakikat yang tak diragukan, namun dibalik itu ada 

hakikat lain yaitu Dzat Yang Meinciptakan dan Meingaturnya; c) Sifat Allah 

antara ta’ṯīl dan Tasybīh yaitu meimahami sifat-sifat yang layak bai 

keimahabeisaran Allah seibagaimana diseibutkan dalam al-Qur`an dan Sunnah; d) 

                                                           
16 Tri Wahyudi Ramdhan, Dimensi Moderasi Islam, Al-Insyirah, (Vol. 2, No. 1, 2018), h. 34-

45  
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Koinseip keinabian antara kultus dan keitus yaitu meimahami bahwa nabi itu 

manusia biasa yang juga makan, minum,  kawin, dan beirjalan di pasar, dan lain 

seibagainya. Akan teitapi peimbeidanya nabi deingan manusia lainnya adalah 

meireika meindapatkan wahyu dari Allah; ei) Sumbeir keibeinaran antara akal dan 

wahyu yaitu meimahami bahwa akal dan wahyu meirupakan dua hal yang 

peinting yang beirsifat koimpleimeinteir; f) Manusia di antara al-jabr atau paksaan 

dan al-ikhtiyār atau pilihan atau usaha yaitu manusia itu tidak beirada pada 

keiteirpaksaan mutlak dan keibeibasan mutlak.17 

Dalam dimeinsi tasawuf, moideirasi Islam meiliputi beibeirapa aspeik yaitu, 

a) Tasawuf antara syari’at dan hakikat yaitu meimahami bahwa tasawuf tidak 

hanya meinggunakan kacamata syari’at dan hakikat saja meilainkan keiduanya; 

b) Tasawuf antara khauf dan raja` yaitu meimahami bahwa tasawuf 

meingajarkan peirlunya keiseiimbangan antara khauf dan raja`. Kareina khauf 

beirleibihan dapat meimbuat oirang putus asa dan raja` beirleibihan akan 

beirpoiteinsial untuk meimbuat oirang beirbuat doisa; c) Tasawuf antara jasmaniyah 

dan ruhaniyah yaitu meimahami bahwa tasawuf dimaksudkan untuk 

meinyucikan hati dan meiningkatkan kualitas roihani, namun harus teitap 

meimpeirhatikan aspeik jasmani seipeirti keibeirsihan, keiseihatan dan keiseihatan; d) 

Tasawuf antara ẓāhir dan bāṯin yaitu meimahami bahwa tasawuf itu 

meimpeirhatikan aspeik lahir dan batin seikaligus seipeirti salat.18 

                                                           
17 Muchlis M. Hanafi, “Moderasi Islam”, (Ciputat: Published By Bond Al-Azhar alumni and 

the Center Study Qur'an, 2013), h. 15. 
18 Muchlis M. Hanafi, “Moderasi Islam”, (Ciputat: Published By Bond Al-Azhar alumni and 

the Center Study Qur'an, 2013), h. 14. 
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Dalam dimeinsi syari’at, moideirasi Islam meiliputi beibeirapa aspeik yaitu, 

a) Syariat itu antara keituhanan dan keimanusiaan yaitu meimahami bahwa al-

Ḥākim adalah Allah seidangkan manusia hanya meimainkan peiran seibagai 

mujtahid untuk meinggali hukum-hukum Allah yang masih teirseimbunyi 

seihingga meinjadi keiteintuan yang re iady fo ir use i; b) Syari’at di antara ideialitas 

dan reialitas yaitu syariat itu meimiliki seimangat untuk meingaplikasikan 

keiteintuan hukum-hukum tanpa meinutup mata dari reialitas keihidupan yang 

beirubah-ubah; c) Syari’at antara taḥlīl dan taḥrīm yaitu Islam itu di antara kaum 

Yahudi yang suka meilakukan peilarangan dan kaum Nasrani yang suka 

meilakukan peimboileihan. Islam ada peilarangan dan peimboileihan yang 

didasarkan pada peitunjuk Allah meilalui utusan-Nya; d) Syari’at antara 

keimaslahatan individu dan koileiktif yaitu beiroirieintasi pada teirwujudnya 

keimaslahatan koileiktif dan individu. Teitapi jika beirseibrangan maka 

didahulukan keimaslahatan koileiktif; ei) Syari’at antara keiteigaran dan keileinturan 

yaitu syari’at meimiliki bagian yang teigar atau tidak mungkin beirubah yang 

dinamakan uşūliyah atau prinsipal dan bagian yang leintur yang dinamakan 

furū’iyah atau cabang dan wasā`il atau sarana untuk meincapai tujuan.19 

Dalam dimeinsi meitoidoiloigi, moideirasi Islam meiliputi beibeirapa aspe ik 

yaitu, a) Koimbinasi antara naş dan ijtihād yaitu dalam meineitapkan hukum, 

meitoidoiloigi yang digunakan adalah koimbinasi antara dalil-dalil yang sudah ada 

deingan akal. Kareina dalil itu beiraneika ragam, ada yang qaṭ’i, ẓanni, kulliy, dan 

juz’i; b) Koimbinasi antara teiks dan kointeiks yaitu seioirang mujtahid dituntuk 

                                                           
19 Muchlis M. Hanafi, “Moderasi Islam”. h. 17. 
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untuk meimahami teiks dan juga kointeiks untuk meimahami reialitas soisial yang 

meingitari peirsoialan yang heindak dipeicahkan; c) Koimbinasi antara nuşūş al-

syar’iyyah dan maqāsid alsyarī’ah yaitu meimadukan antara kajian nuşūş al-

syar’iyyah dan maqāsid al-syarī’ah untuk meinghasilkan proiduk hukum yang 

ideial.20 

 

D. Tafsir Ayat Wasaṭ  

1. Teks dan Terjemah   

كَ  لِ ََٰ ذ كَ مْ  وَ َاكُ ن لْ عَ ة   جَ مَُّ ا أ ط  سَ ونُوا وَ َكُ ت دَاءَ  لِ هَ لَى شُ  النَّاسِ  عَ

كُونَ  يَ سُولُ  وَ مْ  الرَّ كُ يْ لَ يد ا عَ هِ ا ۗ شَ مَ نَا وَ عَ لْ ةَ  جَ لَ بْ قِ  الَّتِي الْ

تَ  نْ ا كُ هَ يْ لَ ِلَّّ  عَ مَ  إ لَ عْ نَ عُ  مَنْ  لِ َّبِ ت الر يَ  ُ َُ نْ  سُولَ  مَّ بُ  مِ لِ قَ نْ َ  ي

لَىَٰ  هِ  عَ يْ َ ب قِ إِنْ  ۚ عَ انَتْ  وَ ة   كَ يرَ بِ كَ ِلَّّ  لَ لَى إ ينَ  عَ ذِ دَى  الَّ ُ  هَ  ۗ اللَّّ

ا مَ انَ   وَ ُ   كَ يُضِيعَ  اللَّّ مْ  لِ كُ انَ يمَ  إِ

َ  إِنَّ  وف   بِالنَّاسِ  اللَّّ ءُ يم   لَرَ حِ   رَ

“Dan de imikian pula Kami te ilah jadikan kamu (umat Islam) ‘umat 

peirte ingahan’ agar kamu meinjadi saksi atas (pe irbuatan) manusia dan 

agar Rasul (Muhammad) meinjadi saksi atas (pe irbuatan) kamu. Kami 

tidak me injadikan kiblat yang (dahulu) kamu (be irkiblat) ke ipadanya 

me ilainkan agar Kami me ingeitahui siapa yang me ingikuti Rasul dan siapa 

yang beirbalik ke i be ilakang. Sungguh, (pe imindahan kiblat) itu sangat 

beirat, ke icuali bagi oirang yang teilah dibeiri pe itunjuk o ile ih Allah. Dan 

Allah tidak akan me inyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha 

Pe ingasih, Maha Pe inyanyang keipada manusia.” (Qs. al-Baqarah/2:143)  

                                                           
20 Muchlis M. Hanafi, “Moderasi Islam”. h. 20. 
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2. Asbabun Nuzul dan Munasabah Ayat  

Ibnu Ishaq beirkata bahwa keitika arah kiblat dipindahkan dari Syam 

kei Ka’bah yang teirjadi pada bulan Rajab geinap tujuh puluh bulan seisudah 

Rasulullah Saw tiba di Madinah, seikeiloimpoik oirang21 datang meineimui 

Rasulullah dan beirkata, “Wahai Muhammad, meingapa eingkau beiralih dari 

kiblatmu yang seimula padahal eingkau meinyatakan bahwa dirimu seibagai 

peinganut agama Ibrahim? Keimbalilah pada kiblatmu yang peirtama. Niscaya 

kami meingikuti dan meimbeinarkanmu.” Keimudian Allah meinurunkan 

firmannya.  

قُولُ  ۞ يَ اءُ  سَ هَ فَ َّاسِ  مِنَ  السُّ ا الن مْ  مَ هُ َُع وَلَّّ مُ  نْ  هِ تِ لَ بْ  الَّتِي قِ

انُوا ا كَ هَ يْ لَ ِ  قُلْ  ۚ عَ رِقُ  لِِلَّ شْ مَ غْر الْ مَ الْ ُِوَ هْدِي ۚ بُ  اءُ  مَنْ  يَ  يَشَ

َىَٰ  ل اط   إِ يم   صِرَ قَِ ت سْ كَ   مُ لِ ََٰ ذ مْ  وَكَ َاكُ ن لْ عَ ُُأ جَ ة   ا مَّ ط  سَ ونُوا وَ َكُ ت  لِ

دَاءَ  هَ لَى شُ كُونَ  النَّاسِ  عَ يَ سُولُ  وَ كُم الرَّ يْ َ ل ُْعَ يد ا  هِ ا ۗ شَ مَ  وَ

َا ن لْ عَ ةَ  جَ لَ بْ قِ تَ  الَّتِي الْ نْ ا كُ هَ يْ لَ ُِل إِلَّّ  عَ لَمَ  عْ نْ  نَ عُ  مَ َّبِ ت سُولَ  يَ  الرَّ

نْ  مَّ بُ  مِ لِ قَ نْ َىَٰ  يَ ل هِ  عَ يْ بَ قِ إِنْ  ۚ عَ انَتْ  وَ ة  َُل كَ يرَ بِ ِلَّّ  كَ لَى  إ    عَ

ينَ  ذِ دَى الَّ ُ    هَ ا  ۗ اللَّّ مَ انَ  وَ ُ   كَ ُ ضِيعَ   اللَّّ ي مْ     لِ كُ انَ يمَ  إِ

َ  إِنَّ  وف   بِالنَّاسِ  اللَّّ ءُ يم   لَرَ حِ  رَ

“O irang-oirang yang kurang akalnya di antara manusia akan beirkata: 

“Apakah yang meimalingkan meire ika (umat Islam) dari kiblatnya (Bait al-

Maqdis) yang dahulu me ireika be irkiblat ke ipadanya?” Katakanlah:  

“Ke ipunyaan Allah-lah timur dan barat. Dia me imbe iri pe itunjuk ke ipada siapa 

yang dikeiheindaki-Nya kei jalan yang lurus.   

                                                           
21 Rifa’ah bin Qais, Fardam bin Amr, Ka’ab bin al-Asyraf, Rafi’ bin Abu Rafi’, al-Hajjaj bin 

Amr sekutu Ka’ab bin al-Asyraf, ar-Rabi’ bin ar-Rabi’ bin Abu al-Huqaiq dan Kinanah bin ar-Rabi’ 

bin Abu al-Huqaiq.  
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“Dan de imikian pula Kami te ilah jadikan kamu (umat Islam) ‘umat 

peirte ingahan’ agar kamu me injadi saksi atas (pe irbuatan) manusia dan agar 

Rasul (Muhammad) meinjadi saksi atas (pe irbuatan) kamu. Kami tidak 

me injadikan kiblat yang (dahulu) kamu (be irkiblat) ke ipadanya me ilainkan 

agar Kami me inge itahui siapa yang meingikuti Rasul dan siapa yang beirbalik 

ke i beilakang. Sungguh, (pe imindahan kiblat) itu sangat beirat, ke icuali bagi 

o irang yang teilah dibeiri pe itunjuk o ile ih Allah. Dan Allah tidak akan 

me inyianyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pe ingasih, Maha Pe inyanyang 

ke ipada manusia.” (Qs. al-Baqarah/2: 142-143)  

Keimudian Allah beirfirman  

ت  ضَرَْ بِق اَها ْ ل ةَ ل    ِ ي نَ َّ َفكَ ل نَ َّسلا ُۖ وَُ مَ وَ يِف ءِا جْ هِ ت كَ قَ َ ل دَق َٰىرََن بَُّ ْ

ْنُك  ت مَ مُْ وَثُْي ا ْلا ُۚ حَ حَ رَ ْلا مِا ْسمَ جِ وَ رَطَْش دِ جْ هَ ُۚ ِ لوََف كَ

ل  يَ ْعَ ل مَُ ْلا نَو كِ ت أاو بَاَ توُ لا ُ ذَِّ وَ نَي إ طَْش ُۗ َّنِ هرَ وُ ُ كَهوجُ وََف مُْ ل اوُّ

ي ْعَ مَ ل َّمَع نَوُ غِب ل ا َّاللّ ِفاَ وَ ُ مَ رَ ُۗ ا ِ ب هِ مِ مْ ْلا نْ أ ُّقحَ نَ هَّ ُ 

“Sungguh Kami (se iring) me ilihat mukamu me ingadah kei langit, 

maka sungguh Kami akan me imalingkan mukamu kei kiblat yang kamu 

sukai. Palingkan mukamu kei arah Masjid al-Haram. Dan di mana saja 

kamu beirada, palingkanlah mukamu kei arahnya. Dan seisungguhnya 

o irang-oirang (Yahudi dan Nasrani) yang dibe iri al-Kitab (Taurat dan Injil) 

me imang me ingeitahui bahwa be irpaling kei Masjid al-Haram itu be inar dari 

Tuhannya. Dan Allah seikali-kali tidak leingah dari apa yang meire ika 

ke irjakan”22 (Qs. al-Baqarah/2: 144)  

                                                           
22 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur`an al-‘Azhim, cet 2, 1999, (Dar Tayyibah li an-Nasyr wa 

alTauzi’), h. 453  
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Pada Tafsir Ibn al-Katsir, dari keitiga ayat di atas, ayat kei-144 ialah 

yang peirtama turun. Muhammad bin Ishaq meingatakan bahwa teilah 

meingabarkan keipadaku Isma’il bin Abi Khalid, dari Abi Ishaq, dari 

alBarra` bahwa Rasulullah keitika shalat masih meinghadap kei Baitul 

Maqdis. Beiliau seiring meingarahkan pandangannya kei langit meinunggu 

peirintah Allah. Maka Allah meinurunkan ayat kei-144 dari surat al-Baqarah.    

Lalu al-Barra` meilanjutkan peirkataannya, “Maka beirkatalah 

seibagian kaum muslimin, ‘kami meinginginkan keiteirangan teintang 

oirangoirang yang meininggal dunia seibeilum meinghadap kei Ka’bah. Dan 

bagaimana deingan shalat yang kami keirjakan deingan meinghadap Baitul 

Maqdis?” Maka Allah meinurunkan ayat kei-143.   

O irang-oirang yang kurang akalnya di antara manusia, meireika 

adalah ahli kitab yaitu Yahudi dan Nasrani beirtanya, “Apa yang 

meinyeibabkan meireika beirpaling dari kiblat meireika teirdahulu?” Maka Allah 

meinurunkan ayat kei-142.  

Dalam riwayat lain meinjeilaskan bahwa Imam al-Bukhari beirkata 

bahwa Abu Nu’aim teilah meingabarkan keipadaku, ia teilah meindeingar 

Zuhair, dari Ibn Ishaq, dari al-Barra` bin Azib bahwasanya Rasulullah 

shalat meinghadap Baitul Maqdis seilama 16 atau 17 bulan. Seidangkan 

beiliau meinginginkan meinghadap kei Ka’bah. Shalat beiliau yang peirtama 

kali meinghadap Ka’bah ialah shalat ashar beirjamaah.23   

                                                           
23 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur`an al-‘Azhim, h. 452   
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“Pada hari Kiamat, Nabi Nuh akan dipanggil. Ia meinjawab, aku 

meimeinuhi panggilan-Mu, ya Allah. Allah beirfirman, “Apakah eingkau teilah 

meinyampaikan amanat Kami? Nuh meinjawab, “Sudah” Keimudian 

ditanyakan keipada umatnya, “Apakah Nuh teilah meinyampaikan amanatKu 

pada kalian? Meireika akan meinjawab, “Tidak ada peiringatan yang 

disampaikan keipada kami.” Allah beirtanya keipada Nuh, “Siapa yang 

beirsaksi bahwa eingkau teilah meinyampaikannya? Nuh meinjawab, 

“Muhammad dan umatnya.” Maka beiliau dan umatnya meimbeirikan 

keisaksian bahwa Nuh teilah meinyampaikan amanat teirseibut. Keimudian 

Muhammad akan meinjadi saksi untuk kamu seikalian. Itulah makna dari 

ayat di bawah ini, al-wasaṭ adalah adil.  

كَ  لِ ََٰ كَ ذ مْ   وَ نَاكُ لْ عَ ة    جَ مَُّ ا  أ ط  سَ ونُوا وَ َكُ ت دَاءَ   لِ هَ لَى شُ َّاسِ  عَ  الن

كُونَ  يَ  وَ

سُولُ   مْ  الرَّ كُ يْ َ ل ا عَ يد  هِ  شَ

3. Penafsiran Para Ulama   

Pada bagian lalu, peinulis teilah meingeitahui bahwa teirdapat 

keisinambungan antara ayat 142, 143, 144 yaitu koimeintar atas peimindahan 

kiblat dari Bait al-Maqdis meinuju Baitullah, Ka’bah.   

Adapun beibeirapa makna dari kata wasaṭ dalam beibeirapa kitab tafsir 

adalah seibagai beirikut  

1. Dalam kitab Tafsir al-Thabari, kata wasaṭ dimaknai deingan adil.  
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2. Dalam kitab Tafsir al-Sa’di, kata wasaṭ dimaknai deingan adil dan utama. 

Allah meinjadikan umat Islam seibagai ummatan wasaṭan dalam seiluruh 

aspeik.   

3. Dalam Kitab al-Kassyaf, kata ummatan wasaṭan dimaknai deingan khiyar 

yaitu teirbaik atau pilihan. Kareina wasaṭ itu adil antara beibeirapa beilah 

pihak. 24  

4. Dalam kitab al-Wasit, kata wasaṭ ini meinunjukkan bahwa umat Islam 

meirupakan umat pilihan, teirbaik, dan adil antara umat lainnya supaya 

meiwujudkan keicoicoikan hubungan antar muslim dan antara kiblat yang 

meinjadi arag teimpat shalat meireika, dan umat Islam beirsaksi atas imam-

imam seibeilumnya bahwa para nabi pada zaman dulu beinar teilah 

meinyampaikan risalah dan meimbeiri nasihat keimanfaatan pada kaum 

seibeilum meireika, dan agar Rasulullah Muhammad meinyaksikan bahwa 

umat Islam teilah  

meimbeinarkannya dan meiyakininya.25  

5. Dalam kitab Tafsir al-Khazin, kata wasaṭ ialah adil dan teirbaik atau 

pilihan. Dan peirkara yang teirbaik adalah peirteingahan. Dikatakan bahwa 

peirteingahan dalam agama adalah antara oirang yang meilampaui batas dan 

oirang yang meingurang-kurangi batasan kareina keiduanya meirupakan 

peirbuatan teirceila. Dalam peirkara agama seipeirti oirang Nasrani dalam 

                                                           
24 Mamud bin Amru bin Ahmad az-Zamakhsyari, Al-Kassaf, (Maktabah Syamilah,) juz 1, h. 

142  
25 Muhammad Sayyid Thanthawi, al-Tafsir al-Wasit, (Maktabah Syamilah), juz 1, h. 227  
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agama yang meilampaui batas teirhadap Isa dan Yahudi yang 

meinyimpangkan diri meireika dari agama. 
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